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SUMMARY

RAFI MEGANSYAH. Influence of the length of feeding diet fermented with
lactobacillus to broiler carcass quality (Supervised by RIZKI PALUPI and
MUHAKKA).

The purpose of this study is to determine influence of the length of feeding
diet fermented with lactobacillus to broiler carcass quality. This research was
performed in broiler farm at PT Satwa Utama Integrasi from July to September
2017. This study used a completly randomized design (RAL) with 4 treatments
and each treatment consisted of 4 replications. The treatment in this study was the
length of feeding diet fermented with lactobacillus, namely : P1 (Length of
feedingdiet fermented with lactobacillus for 2 weeks), P2 (Length of feeding diet
fermented with lactobacillus for 3 weeks), P3 (Length of feeding diet fermented
with lactobacillus for 4 weeks), P4 (Length of feeding diet fermented with
lactobacillus for 5 weeks). Parameters observed were live weight, carcass
percentage and abdominal fat percentage. The results showed that the provision of
diet fermented with lactobacillusfor 4 weeks is able to increase live weight of
17,80%, and 8,84% of carcass percentage as well as able to decrease 12,90% of
abdominal fat in broiler chicken.

Keywords: Chicken broiler, fermented feed, quality carcass



RINGKASAN

RAFI MEGANSYAH. Pengaruh lama pemberian pakan yang difermentasi
dengan lactobacillus terhadap kualitas karkas ayam broiler (Dibimbing oleh
RIZKI PALUPI dan MUHAKKA).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lama pemberian pakan
yang difermentasi dengan lactobacillus terhadap kualitas karkas ayam broiler.
Penelitian ini dilaksanakan dikandang plasma PT Satwa Utama Integrasi pada
bulan Juli sampai September tahun 2017. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 4
ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah lama pemberian pakan yang
difermentasi dengan lactobacillus, yaitu : P1 (Lama pemberian pakan yang
difermentasi dengan lactobacillus selama 2 minggu), P2 (Lama pemberian pakan
yang difermentasi dengan lactobacillus selama 3 minggu), P3 (Lama pemberian
pakan yang difermentasi dengan lactobacillus selama 4 minggu), P4 (Lama
pemberian pakan yang difermentasi dengan lactobacillus selama 5 minggu).
Parameter yang diamati meliputi bobot hidup, persentase karkas dan persentase
lemak abdomen. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan yang
difermentasi dengan lactobacillus selama 4 minggu mampu meningkatkan bobot
hidup 17,80% dan persentase karkas 8,84% ayam broiler serta dapat menurunkan
lemak abdomen 12,90% ayam broiler.

Kata kunci :Ayam broiler, kualitaskarkas, pakanfermentasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan protein hewani semakin meningkat setiap tahunnya sejalan

dengan jumlah populasi penduduk. Kebutuhan protein hewani masyarakat

Indonesia masih banyak tergantung dari produk peternakan terutama ternak ayam

broiler. Tingkat konsumsi ayam broiler di Indonesia pada tahun 2014 mencapai

angka 3,963  kg/kapita/tahun, tahun 2015 mencapai 4,797 kg kg/kapita/tahun

terjadi peningkatan konsumsi ayam broiler sekitar 4,38% ( Ditjen Peternakan,

2016 ).

Ayam pedaging (broiler), memiliki pertambahan bobot badan yang cepat,

efisiensi pakan yang tinggi, ukuran badan yang besar dan daging yang empuk

berupa karkas. Karkas ayam broiler sangat dipengaruhi oleh manajemen pakan

dan jumlah nutrisi yang tercerna oleh saluran pencernaan ternak. Usaha untuk

meningkatkan jumlah nutrisi yang tercerna sering di lakukan pengolahan terhadap

pakan sebelum dikonsumsi. Salah satu pengolahan pakan yang dapat dilakukan

adalah dengan cara fermentasi. Fermentasi merupakan hasil proses pemecahan

senyawa organik komplek dengan bantuan mikroorganisme menjadi komponen

yang lebih sederhana (Pamungkas, 2011).

Pakan yang difermentasi memiliki banyak keunggulan salah satunya

sebagai pengawet pakan untuk memperpanjang masa simpan dan dapat

meningkatkan nafsu makan, sehingga dapat mempercepat pertumbuhan ayam

broiler. Tujuan pemberian pakan fermentasi antara lain mempertahankan

mikroflora dalam saluran pencernaan serta menghambat pertumbuhan bakteri

patogen yang dapat mengganggu sistem pencernaan, mengingkatkan kerja enzim

dalam saluran pencernaan, menstimulir sistem kekebalan, menetralkan

enterotoksin dan meningkatkan laju pencernaan makanan pada saluran pencernaan

ternak ayam broiler (Pamungkas, 2011).

Proses fermentasi membutuhkan inokulan untuk melaksanakan proses

fermentasi. Salah satu inokulan yang dapat digunakan dalam fermentasi yaitu

dengan menambahkan lactobacillus. Lactobacillus adalah salah satu bakteri yang
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baik yang sering digunakan sebagai proses fermentasi yaitu bakteri asam laktat.

Selama proses fermentasi asam laktat yang dihasilkan akan berperan sebagai zat

pengawet, sehingga dapat menghindari pertumbuhan mikroorganisme pembusuk

(Ratnakomala, 2006). Bakteri asam laktat diharapkan tumbuh dan berkembang

pada saat dilakukan fermentasi.

Dosis pemberian pakan fermentasi yang baik terhadap pertumbuhan dan

kualitas karkas berkisar 5% sampai dengan 25% (Wahyuni et al., 2011). Mukmin

(2016) melaporkan bahwa penelitian pemberian pakan yang difermentasi dengan

dosis 10 % menunjukan pertambahan bobot badan yang lebih baik dan konversi

pakan yang rendah.

Lama pemberian pakan pada 2 minggu awal pertumbuhan akan sangat

mempengaruhi pertumbuhan pada DOC broiler. Saat anak ayam berumur 0

sampai 14 hari akan terjadi perbanyakan sel atau hyperplasia. Perbanyakan sel ini

meliputi perkembangan saluran pencernaan, perkembangan saluran pernapasan,

dan perkembangan sistem kekebalan. Sel-sel tubuh akan bertambah jumlahnya

dengan cara melakukan pembelahan sel. Proses hyperplasia akan berpengaruh

pada pertumbuhan selanjutnya yang berupa pertumbuhan hypertropia, sel akan

memperbesar ukurannya atau pendewasaan sel (Fatmaningsih, 2016). Liwe

(2014) melaporkan bahwa lama pemberian pakan yang difermentasi memberikan

pengaruh terhadap hasil pertambahan berat badan. Lama pemberian pakan

fermentasi dapat meningkatkan dan memperbaiki penyerapan zat-zat makanan

pada ayam broiler, sehingga ayam dapat tumbuh dengan bobot yang optimal.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh

lama pemberian pakan fermentasi dengan lactobacillus terhadap bobot hidup,

persentase karkas dan persentase lemak abdomen.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama pemberian

pakan yang di fermentasi dengan lactobacillus terhadap bobot hidup, persentase

karkas dan persentase lemak abdomen ayam broiler.
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1.3. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi peternak

tentang lama pemberian pakan yang difermentasi dengan lactobacillus terhadap

kualitas karkas ayam broiler.

1.4. Hipotesa

Di duga dengan semakin lama pemberian pakan fermentasi dengan

lactobacillus dapat meningkatkan bobot hidup, persentase karkas dan

menghasilkan lemak abdomen yang disedikit pada ayam broiler
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